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Petunjuk soal: 

 

1. Bacalah doa sebelum memulai mengerjakan soal. 

2. Bacalah soal dengan teliti dan pahami maksud dari pertanyaannya. 

3. Kerjakan secara mandiri, percayalah pada kemampuan diri sendiri  
 

UTS ANALISIS SEDIAAN FARMASI 

A. Lingkari benar atau salah pernyataan ini 

 

1. Tetrasiklin merupakan antibiotik spektrum luas. (B/S) 

2. Barbiturat dapat dianalisis dengan metode asidi-alkalimetri. (B/S) 

3. Asetosal adalah nama lain dari asam asetilsalisilat. (B/S) 

4. Parasetamol dapat dianalisis menggunakan spektrofotometri UV. (B/S) 

5. Steroid memiliki inti kerangka empat cincin hidrokarbon. (B/S) 

6. Kafein termasuk golongan alkaloid xantin. (B/S) 

7. HPLC merupakan metode instrumental dengan selektivitas tinggi. (B/S) 

8. Gravimetri menentukan kadar berdasarkan massa endapan. (B/S) 

9. Spektrofotometri UV-Vis mengikuti hukum Lambert-Beer. (B/S) 

10. Titrimetri merupakan metode analisis konvensional. (B/S) 

 

B. Essay 

 

1. Jelaskan prinsip dan prosedur analisis tetrasiklin menggunakan titrasi bebas air. 

2. Bandingkan metode asidi-alkalimetri dan spektrofotometri UV dalam analisis barbiturat. 

3. Jelaskan tahapan reaksi pada metode bromometri untuk analisis asetosal. 

4. Uraikan prinsip kerja HPLC dalam analisis kafein serta parameter yang digunakan untuk 

kuantifikasi. 

5. Bandingkan kelebihan dan kekurangan metode konvensional dan instrumental dalam analisis 

sediaan farmasi. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

C. Studi kasus 

 

1. Suatu sampel kopi akan dianalisis kadar kafeinnya. Pilih metode yang paling sesuai dan 

jelaskan alasannya. 

2. Tablet asetosal menunjukkan kadar asam salisilat tinggi pada kromatogram HPLC. 

Interpretasikan hasil tersebut. 

3. Sampel steroid berada pada konsentrasi sangat rendah. Metode instrumental apa yang paling 

sensitif dan mengapa? 

 


